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ABSTRAK 

Mila Hermawati. 2023. Pengaruh Penggunaan Media Blok 

Dienes Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi 

Penjumlahan Murid Kelas I SDIT Salsabila 3 Banguntapan 

Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

Media pembelajaran merupakan faktor yang dominan. 

Penyebabnya adalah siswa kurang termotivasi saat belajar jika 

tidak menggunakan media yang menarik, dan kurangnya 

pemahaman terhadap konsep matematika karena tidak 

menggunakan media yang tepat. Sehingga hasil pembelajaran 

menjadi tidak maksimal. Untuk mengatasi dari alur 

permasalahan diatas ada beberapa rekomendasi alternatif 

tindakan yang dianggap efektif agar siswa mampu melakukan 

operasi hitung penjumlahan bilangan. Alternatif pertama 

membelajarkan siswa menggunakan alat peraga Blok Dienes. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

menggunakan media Blok Dienes terhadap hasil belajar 

matematika pada Siswa Kelas I SDIT Salsabila 3 

Banguntapan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian komparatif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi eksperimen. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas I SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan yang berjumlah 25 siswa kelas IA 

dan 25 siswa kelas IB. Adapun instrumen yang digunakan 

berupa tes hasil belajar, lembar aktivitas murid, dan angket 

respon murid. 

Berdasarkan hasil penelitian ini terbukti bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan  media  Blok  Dienes  terhadap hasil 

belajar  matematika pada  Siswa Kelas I SDIT Salsabila 3 

Banguntapan. Hal itu dapat dilihat dari nilai sig uji t yaitu nilai 

sig 0,021 < 0,05 yang artinya 𝐻0 ditolak atau 𝐻a diterima. 

Dengan demikian, penggunaan media Blok Dienes terbukti 

mempengaruhi hasil belajar siswa Kelas I Sekolah Dasar Islam 
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Terpadu Salsabila 3 Banguntapan Yogyakarta. Dibuktikan 

dari kelas eksperimen yang mendapatkan nilai rata-rata lebih 

tinggi yaitu 78,4 dibandingkan dengan kelas control yaitu 76. 

Kata Kunci: Media Blok Dienes, Hasil Belajar, Mata 

Pelajaran Matematika  
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mana telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya, 
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yaumul akhir nanti. Aamiin yaa robbal’alamiin. Skripsi ini 
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Dalam penyusunan skripsi ini peneliti tentu menemui 
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pihak. Untuk itu, peneliti menyampaikan terima kasih dan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah dasar merupakan tingkat satuan 

pendidikan yang menjadi landasan dasar untuk 

menempuh jenjang pendidikan menengah. Dengan 

begitu penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Dasar 

(SD/MI) akan mempengaruhi kualitas pendidikan 

selanjutnya. Bidang studi yang dipelajari di SD/MI 

merupakan pengalaman dasar yang akan 

dikembangkan di jenjang pendidikan berikutnya. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Endang yang menyatakan 

bahwa upaya untuk mencapai tujuan pendidikan 

tersebut dapat diwujudkan dalam penyelenggaraan 

pendidikan dari jenjang pendidikan dasar hingga 

perguruan tinggi.2 Dewasa ini pembelajaran tidak lagi 

harus berpusat pada guru, tetapi lebih dipusatkan pada 

siswa. Dimana siswa harus mengkonstruksi sendiri 

pemahaman yang mereka miliki.3 Guru hanya berperan 

sebagai fasilitator dalam pembelajaran, sehingga 

 
2 Endang Wahyu Karnaningsih, Skripsi, “Analisiss Kesalahan 

Siswa Dalam Menyelesikan Soal Cerita Materi Pecahan Menggunakan 

Prosedur Newman di SD/MI Negeri 1 Argosari Jabung Malang”, (Malang: 

UIN Maulana Malik Ibrahim, 2020), hlm. 1. 
3 Mohammad Dadan Sundawan, “Perbedaan Model 

Pembelajaran Konstruktivisme dan Model Pembelajaran Langsung”, 

Jurnal Logika, Vol. XVI No. 1, Maret 2016, hlm. 1979. 
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terjadi perubahan paradigma mengajar ke paradigma 

belajar sesuai dengan paham konstruktivisme. Dalam 

pembelajaran konstruktivisme siswa dituntut untuk 

merancang sendiri konsep matematika yang akan 

dipelajari dengan pengalaman yang dialaminya 

sendiri.4  

Matematika merupakan salah satu bidang studi 

yang diajarkan pada tingkat pendidikan sekolah dasar. 

Melalui pembelajaran matematika diharapkan siswa 

dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, logis, 

sistematis, cermat, efektif, dan efisien dalam 

memecahkan masalah.5 Sebagai ilmu dasar baik aspek 

terapannya maupun aspek penalarannya, matematika 

mempunyai peranan yang penting dalam upaya 

penguasaan IPTEK. Hal Ini berarti bahwa sampai 

batas-batas tertentu matematika perlu dikuasai oleh 

segenap warga Indonesia, baik peranannya maupun 

pola pikirnya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Mohammad Dadan Sundawan yang menyatakan 

pembelajaran matematika harus membentuk wawasan 

siswa dalam berpikir kritis, logis, dan kreatif sehingga 

 
4 Ibid  
5 Khodijah Habibatul Izzah & Mira Azizah, “Analisiss 

Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 

IV”, Indonesian Journal Of Educational Research and Review, Vol. 2 No. 

2, Juli 2019, hlm. 210-219. 
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mereka dapat mengembangkan, mengkolaborasikan 

dengan permasalahan- permasalahan yang muncul 

dalam kehidupan sehari-hari.6 

Dokumen kurikulum yang memuat Standar 

Kompetensi dan Kompetensi mengenai Mata Pelajaran 

Matematika di MI/SD memaparkan bahwa mata 

pelajaran matematika pada MI/SD bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.  

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

 

 6Mohammad Dadan Sundawan, “Perbedaan Model 

Pembelajaran Konstruktivisme dan Model Pembelajaran Langsung”, 

hlm. 1978. 
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4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 

perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah.7 

 

Salah satu materi pembelajaran matematika 

yang penting untuk dipahami dan merupakan konsep 

yang perlu dikuasai oleh peserta didik agar dapat 

memahami materi-materi atau konsep-konsep 

matematika yang lainnya adalah konsep operasi hitung 

penjumlahan. Operasi hitung penjumlahan bilangan 

bulat merupakan salah satu materi ajar yang terdapat 

dalam mata pelajaran matematika sekolah dasar. 

Kenyataan di lapangan masih banyak dijumpai peserta 

didik yang belum terampil dalam pengerjaan hitung 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 

khususnya di kelas rendah. Hal ini bisa disebabkan 

karena peserta didik masih belum mampu menangkap 

atau memahami konsep-konsep penjumlahan dan 

 
7 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar Tingkat SD, MI dan SDLB, 2014, 

(www.Litbang.kemdikbud.go.id). 
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pengurangan yang sifatnya abstrak, sedangkan peserta 

didik pada usia kelas rendah masih berada dalam tahap 

berfikir operasional konkret. 

Menurut Jean Piaget, peserta didik Sekolah 

Dasar pada umumnya berada pada tahap praoperasi 

dan operasi konkret (usia 6/7 sampai 12th).8 Sehingga 

pembelajaran di Sekolah Dasar seharusnya dibuat 

konkret melalui peragaan praktik, maupun permainan. 

Pada usia ini pula atau usia sekolah dasar, anak sudah 

dapat mereaksi rangsangan intelektual, atau 

melaksanakan tugas-tugas belajar yang menuntut 

kemampuan kognitif seperti membaca, menulis, dan 

menghitung atau (CALISTUNG). Dalam hal ini guru 

mempunyai peranan penting dalam mengembangkan 

kemampuan intelektual peserta didik. 

Pembelajaran matematika bagi anak sebaiknya 

dimulai dari berbagai kegiatan diantaranya 

menghitung melibatkan anggota tubuh seperti 

menggunakan jari tangan dan mengelompokkan objek-

objek yang dijadikan sebagai media/alat hitung yang 

konkrit. Begitu pula dalam penanaman konsep atau 

prinsip matematika yang diajarkan dalam bentuk 

konkrit akan lebih mudah dipahami oleh anak, 

 
8 Desmita, Psikologi Perkembangan,(Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 130 
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terutama bagi anak berkesulitan belajar yang prestasi 

belajarnya lebih rendah dari kemampuan 

kecerdasannya dalam membaca, menulis, dan 

berhitung. Hal ini sesuai pendapat Somantri 

menjelaskan bahwa anak berkesulitan belajar adalah 

sekelompok anak yang mengalami gangguan persepsi, 

konsep, ingatan, maupun ekspresi di dalam proses 

belajar.9  

Selain faktor yang berasal dari siswa itu sendiri, 

faktor lain berasal dari guru yang belum menguasai 

metode ataupun strategi yang tepat untuk 

menyampaikan materi dan dapat membantu peserta 

didik dalam belajar matematika. Sehingga 

pembelajaran hanya berlangsung secara klasikal dan 

satu arah. Penyebab lainnya adalah karena guru masih 

menggunakan media yang sangat sederhana yang 

kurang mampu memvisualisasikan konsep yang 

abstrak.10 Usaha yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir dan 

meningkatkan prestasi belajar anak maka guru 

memerlukan sarana yang sesuai dengan karakteristik 

anak. Oleh sebab itu, guru di sekolah sangat berperan 

 
9 Sutjihati  Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa, Jakarta: PT  

Refika Aditama,  2006, hlm 195. 
10 Wawancara guru Matematika kelas 1 SDIT Salsabila 3 

Banguntapan Yogyakarta,  2 April 2023. 
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penting dalam mencari, menemukan, memilih, serta 

menggunakan alat peraga atau media yang tepat dan 

sesuai dengan kondisi anak untuk mendukung 

kelancaran dan tercapainya tujuan pembelajaran. 

Selain itu media juga dapat memberikan motivasi dan 

menghilangkan kejenuhan anak dalam belajar.  

Kelas I merupakan kelas peralihan jenjang 

Pendidikan dari TK ke jenjang Sekolah Dasar 

(SD/MI). Tentunya dengan adanya peralihan jenjang 

Pendidikan ini terdapat perbedaan karakter pendidikan. 

Pada anak usía kelas I cenderung masih terbawa sifat 

kanak-kanak dimana mereka masih menyukai kegiatan 

belajar sambil bermain. Untuk mentransfer materi 

kepada anak diperlukan suatu media pembelajaran 

matematika yang menarik dan tidak membosankan 

bagi mereka. Media memegang peranan penting dalam 

proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan 

piranti yang memegang peranan tersendiri dalam 

proses pembelajaran matematika. Dalam hal ini guru 

dituntut untuk kreatif dalam penerapan media 

pembelajaran yang digunakan.  

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi 

yang dilakukan peneliti di kelas 1 SDIT Salsabila 3 

Banguntapan Yogyakarta, kegiatan belajar mengajar 

untuk mata pelajaran Matematika dilakukan dengan 
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menggunakan media dan metode pembelajaran 

konvensional. Media pembelajaran yang digunakan 

guru dalam proses belajar mengajar adalah media 

seperti papan tulis, dengan metode pembelajaran 

konvensional seperti ceramah. Dengan metode ini 

siswa cenderung pasif dalam proses belajar mengajar. 

Guru mengalami kesulitan dalam membelajarkan 

matematika kepada siswa. Saat proses pembelajaran 

guru hanya menjelaskan materi disertai contoh 

mengerjakan soal kemudian memberikan tugas untuk 

dikerjakan. Sehingga kebanyakan siswa tidak 

mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh. Ada 

yang bermain sendiri, ada yang hanya diam melamun, 

corat-coret di kertas dan ada pula yang mengantuk di 

kelas. Siswa belum mampu memahami konsep 

penjumlahan dan merasa kesulitan dalam mengerjakan 

soal penjumlahan.11 

Pembelajaran konvensional (tidak 

menggunakan media pembelajaran) hanya cenderung 

berorientasi pada target penguasaan materi, sebagai 

contoh pendekatan konvensional dalam pembelajaran 

adalah menghafal. Dari sisi penguasaan materi, 

menghafal terbukti berhasil dalam meningkatkan hasil 

 
11 Obserasi dalam pembelajaran matematika di kelas 1 SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan Yogyakarta,  2 April 2023. 
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belajar siswa, tetapi gagal dalam membekali siswa 

memecahkan persoalan dalam jangka panjang dan juga 

proses pembelajaran membutuhkan waktu yang relatif 

lama.12 Matematika adalah ilmu deduktif, formal, 

hierarkis, menggunakan simbol dan bersifat abstrak. 

Oleh karena itu diperlukan cara efektif untuk 

menjembatani antara tahap berfikir anak usia MI/SD 

yang masih dalam tahap operasional konkret dan 

pelajaran matematika yang bersifat abstrak. Maka 

penggunaan media dan alat peraga dalam setiap 

pembelajaran matematika adalah salah satu solusi yang 

bisa dilakukan oleh guru untuk membantu peserta 

didik dalam memahami setiap materi yang 

disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti diketahui bahwa penguasaan siswa kelas I 

SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul Yogyakarta 

pada pembelajaran matematika terdapat siswa yang 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa 

masih dibawah KKM yang ditetapkan yaitu 70. Dari  

25 siswa hanya 4 siswa yang memperoleh nilai diatas 

KKM yang artinya 75% siswa belum mengalami 

 
12 Haryoko, Efetivitas pemanfaatan media audio-visusal sebagai 

alternatif optimalisasi model pembelajaran.2009: Jurnal edukasi elektro , 

hlm 4. 
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ketuntasan belajar.13 Jika diamati permasalahan 

rendahnya pemahaman konsep matematika terjadi 

karena beberapa faktor: pertama, penerapan metode 

pembelajaran yang diduga belum maksimal. Guru 

hanya menerapkan metode tanya jawab, metode kerja 

kelompok dan metode drill. Kedua, keterbatasan 

penggunaan media pembelajaran karena guru selama 

ini hanya mengandalkan buku pegangan siswa untuk 

mengenalkan konsep-konsep matematika dan 

ketidaktepatan dalam pemilihan media. Ketiga, guru 

hanya mengenalkan konsep secara abstrak. Keempat, 

siswa cenderung malas dan tidak mengikuti 

pembelajaran dengan serius. 

Dari berbagai permasalahan diatas peneliti 

menemukan penyebab rendahnya hasil belajar 

dikarenakan rendahnya pemahaman konsep 

matematika, oleh sebab itu permasalahan rendahnya 

konsep  matematika perlu segera diatasi. Jika tidak 

segera dicarikan solusinya  dikhawatirkan  akan 

mempengaruhi tingkat hasil belajar siswa. Itulah 

sebabnya peneliti memilih permasalahan tersebut 

sebagai problem yang harus segera diatasi. Usaha ini 

dapat dibantu dengan penggunaan alat peraga 

 
13 Obserasi dalam pembelajaran matematika di kelas 1 SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan Yogyakarta,  2 April 2023. 
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matematika. Dengan penggunaan alat peraga 

matematika yang sesuai dengan topik yang diajarkan 

maka diharapkan konsep akan lebih mudah dipahami 

secara jelas. Alat peraga blok dienes ini adalah alat 

peraga yang dikembangkan oleh Zoltan Paul Dienes 

yang bertujuan untuk memahami konsep dasar 

bilangan dan nilai tempat untuk berbagai bilangan 

dasar dan berbagai operasi hitung seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian. Blok model 

Dienes ini dapat dibuat dengan mudah dari kayu atau 

dari bahan lainnya. Untuk dasar sepuluh , blok Dienes 

ini terdiri atas satuan (berupa dadu kecil), puluhan 

(berupa batang), dan ribuan (berupa kubus besar).14 

Sesuai dengan karakteristik anak yang mudah 

bosan, penggunaan media Blok Dienes pada materi 

penjumlahan dapat menarik siswa dalam mempelajari 

konsep penjumlahan.15 Dengan adanya media Blok 

Dienes diharapkan dapat menarik perhatian pesertaa 

didik untuk belajar matematika dan menjembatani 

antara konsep abstrak matematika dengan pola berpikir 

konkrit anak usia sekolah dasar, dengan harapan dapat 

 
14 Ruseffendi, Pengajaran Matematika Modern Untuk Orang 

Murid, Guru dan SPSG, (Bandung: Tarsito, 1979), hlm. 9 
15 Isti oktarandi K, Efektifitas Media Blok Dienes Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Deret ke bawah bagi anak 

berkesulitan belajar, jurnal ilmiah Pendidikan khusus, Volume 3 nomor 3 

september 2014,hlm 66. 
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menciptakan pembelajaran yang bermakna dan 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik 

terutama pada pokok bahasan operasi hitung 

matematika. Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

penulis mengadakan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Media Blok Dienes Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Pada Materi Penjumlahan 

Murid Kelas I SDIT Salsabila 3 Banguntapan’’ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang masalah yang 

telah dipaparkan diatas, Maka Rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah Apakah ada Pengaruh Media Blok 

Dienes Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada 

Materi Penjumlahan Murid Kelas I SDIT Salsabila 3 

Banguntapan, Bantul Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan 

diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh Media Blok 

Dienes terhadap hasil belajar Matematika pada 

materi penjumlahan murid kelas I SDIT Salsabila 3 

Banguntapan, Bantul Yogyakarta. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki kegunaan yang dapat 

ditinjau dari segi teoritis dan praktis. 

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menyumbangkan pengetahuan yang berarti 

bagi perkembangan pada Ilmu Pendidikan, 

khususnya Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan rujukan atau referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan upaya yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran matematika materi 

penjumlahan. 

b. Secara praktis 

1) Bagi Murid 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai 

tolak ukur hasil belajar sehingga murid 

berusaha untuk meningkatkan hasil belajar 

kearah yang lebih baik. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan menjadi suatu 

pengetahuan dan informasi yang dapat 

membantu guru serta membantu 
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meningkatkan keterampilan dalam memilih 

dan mendesain media atau alat peraga yang 

sesuai untuk digunakan dalam 

pembelajaran matematika. 

3) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

pedoman dalam kegiatan belajar mengajar 

dan dapat digunakan sebagai masukan 

positif pada program pengajaran untuk 

membantu murid memahami materi. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memperluas wawasan 

tentang proses pembelajaran matematika 

dengan menggunakan media atau alat 

peraga dan dapat menjadi acuan bagi 

peneliti lain yang kelak ingin menggunakan 

alat peraga ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti selama 6 kali pertemuan, dimana 

pertemuan pertama merupakan pretest, pertemuan 

kedua hingga pertemuan keempat merupakan tahap 

eksperimen dan pertemuan keenam merupakan 

posttest. Dari hasil yang telah didapatkan maka peneliti 

menyimpulkan bahwa Hasil belajar matematika 

kelompok eksperimen yang diajarkan dengan 

menggunakan alat peraga Blok Dienes lebih baik 

dibandingkan dengan hasil belajar matematika kelas 

kontrol yang diajarkan secara konvensional atau tidak 

menggunakan alat peraga Blok Dienes. Keadaan ini 

dapat dilihat dari hasil yang menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen yaitu kelas yang menggunakan alat peraga 

blok dienes mendapatkan rata-rata nilai posttest lebih 

tinggi disbanding dengan kelas kontrol. yang diberi 

perlakuan melalui media blok dienes mendapatkan 

nilai rata-rata lebih tinggi yaitu 78,4 dibandingkan 

dengan posttest yang tidak menerima perlakuan 

menggunakan media pembelajaran blok dienes yaitu 

76.  
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Penggunaan alat peraga Blok Dienes 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa 

pada pokok bahasan penjumlahan dilihat dari nilai sig 

uji t yaitu nilai sig 0,021 < 0,05 yang artinya 𝐻o ditolak 

atau 𝐻a diterima. Dimana 𝐻a  menandakan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan media Blok Dienes 

terhadap peningkatan hasil belajar matematika pada 

Siswa Kelas I Sekolah Dasar Islam Terpadu Salsabila 

3 Banguntapan Yogyakarta. Dengan demikian, 

penggunaan media Blok Dienes terbukti 

mempengaruhi hasil belajar siswa Kelas I Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Salsabila 3 Banguntapan 

Yogyakarta. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian mengenai efektivitas media Blok Dienes 

terhadap hasil belajar matematika ini memiliki 

beberapa keterbatasan, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya diajukan untuk pembelajaran 

matematika pada pokok bahasan penjumlahan, 

sehingga belum bisa digeneralisasikan dengan 

materi bahasan lain. Walupun alat peraga Blok 

Dienes ini juga dapat digunakan pada pokok 

bahasan Pengurangan, perkalian dan pembagian. 

2. Alat peraga blok dienes yang digunakan jumlahnya 

terbatas. 
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3. Alokasi waktu yang terbatas sehingga diperlukan 

persiapan dan pengelolaan kelas yang baik. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang 

telah diuraikan diatas, maka ada beberapa saran yang 

akan disampaikan, yaitu: 

1. Sekolah dapat meningkatkan mutu pendidikan 

dengan menyediakan sarana dan prasarana 

berupa alat peraga dan media pembelajaran yang 

dapat membantu guru dalam proses 

pembelajaran sehigga dapat mencapai hasil yang 

diharapkan.  

2. Alat peraga blok dienes ini sangat tepat sekali 

diaplikasikan pada siswa kelas I dan kelas II, 

karena pada tahap ini mereka baru mengenal 

tentang bilangan dan blok dienes ini dapat 

membantu dalam memudahkan siswa memahami 

bilangan serta cara pengoperasian hitungnya  

3. uru dapat menggunakan alat peraga Blok Dienes 

dalam pembelajaran matematika, agar proses 

belajar mengajar di kelas menjadi lebih menarik 

dan memudahkan siswa dalam 

memvisualisasikan konsep abstrak pelajaran 

matematika.  

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan 
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mencoba berinovasi dengan alat peraga Blok 

Dienes dan menerapkan pada konsep matematika 

lainnya untuk mengetahui apakah alat peraga 

Blok Dienes ini berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika siswa pada aspek lain   
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